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KESIAPAN GURU TKJ DALAM PENGAJARAN DAN
KESIAPAN SARANA PRASARANA LABORATORIUM KOMPUTER





Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimanakesiapan guru
TKJ (teknik komputer dan jaringan) dalam pengajaran yang menggunakan
laboratorium komputer pada SMKN 1 dan SMKN 2 di Kabupaten Bimadan
mengetahui bagaimana sarana dan prasarana di Laboratorium Komputer pada
SMKN 1 dan SMKN 2 di Kabupaten Bima sesuai dengan standar yang
dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 40 Tahun 2008.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang
bagaimana kesiapan guru dan kondisi sarana prasarana laboratorium komputer
yang ada, Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
bagaimana kesiapan mengajar guru teknik komputer dan jaringan pada
laboratorium komputer dan bagaimana gambaran mengenai tingkat kelayakan
laboratorium komputer Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bima.Pengumpulan data yang dipakai
adalah menggunakan metode kuesioner atau angket untuk mengetahui kesiapan
mengajar guru, dan check list untuk sarana prasarana laboratorium komputer.
Validasi instrumen dilakukanolehexpert judgement.Hasil data penelitian diolah
menggunakan pendekatan kuantitatif, Setelah diperoleh hasilnya, kemudian di
deskripsikan dengan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan
metode statistik tersebut.
Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa kesiapan mengajar guru TKJ di
SMKN 1 Bima mencapai 88% dengan kategori sangat baik. Untuk SMK N 2
Bima tingkat kesiapan guru TKJ dalam pembelajaran mencapai 77% dengan
kategori baik sedangkan untuk kesiapan sarana dan prasarana laboratorium
komputer di SMK N 1 Bima tergolong sangat baik dengan pencapaian skor
sebesar 85.71%. Sedangkan SMK N 2 Bima mencapai 80.95% dengan kategori
baik.
Kata kunci :Guru TKJ, Sarana, Prasarana, Laboratorium Komputer
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Untuk mencapai tujuan suatu pekerjaan, seseorang perlu memiliki kesiapan
akan segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksaan tugas tersebut, baik
kesiapan fisik, kesiapan mental maupun kesiapan secara segi kognitif. Hal ini
berlaku juga bagi seorang guru yang berperan sebagai pemberi pelajaran kepada
siswa dalam proses belajar mengajar harus selalu membekali diri dengan
persiapan sebelum mengajar.Begitu juga Guru– GuruTKJ yang berada di
Kabupaten Bima.
TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) merupakan salah satu kompetensi
keahlian yang terdapat pada SMKN yang berada di Kabupaten Bima dan
merupakan kompetensi keahlian yang mengarah pada upaya peningkatan sumber
daya manusia (SDM).Kabupaten Bima yang merupakan daerah pemekaran
dengan Kota Bima.Sejak pemekaran itu telah berkembang dengan pembangunan
sekolah-sekolah seperti SMK.Sarana pendidikan dalam tahap perkembangan dan
pembangunan serta untuk saat ini terdapat 6 SMKN di Kabupaten Bima.Dari data
yang didapatkan, bahwa SMKN pertama mulai berjalan pada tahun 2002 yaitu
SMKN 1 Kabupaten Bima. Sekolah ini mulai mengembangkan sarana
laboratorium komputernya pada tahun 2004 dan tidak adanya perkembangan atau
pembaharuan pada kondisi sarana sampai saat ini, dan keadaan laboratorium
komputer sendiri dirasa sudah sangat baik keberadaanya dan perkembangannya
menurut dari penuturan pihak sekolah dan pengelola laboratorium komputer
sekolah.
2Upaya meningkatkan SDM dengan strategi pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK)/Information and Communication Technology (ICT) dalam
pendidikan yang sejalan dengan upaya masyarakat dunia yang sedang
mengembangkan tatanan masyarakat informasi, maka upaya pemanfaatan ICT
dalam bidang pendidikan telah dimulai dan sudah banyak berbagai inisiatif agar
sekolah memanfaatkan ICT.
ICT merupakan kebutuhan mutlak bagi masyarakat sekolah. Bahkan di desa-
desapun, sekolah dasar juga bahkan sudah dilengkapi dengan laboratorium
komputer, walaupun hanya komputer bekas dan agak tertinggal dengan ruangan
yang serba terbatas. Kenyataan ini sudah menggambarkan upaya-upaya
masyarakat pendidikan untuk mengikuti perkembangan zaman dan upaya
pemanfaatan ICT. Tidak dapat dipungkiri lagi saat ini semua media pembelajaran
sudah dapat di adopsi dalam paket multimedia berbasis ICT. Kenyataan
mengatakan bahwa siswa lebih tertarik dan termotivasi belajar dengan
menggunakan fasilitas multimedia dari pada dengan media yang konvensional.
Permasalahan yang banyak timbul adalah kesiapan dari SDM (Sumber Daya
Manusia) yang ada, ini dapat terlihat dengan ketidak merataan sarana dan
prasarana yang di miliki setiap sekolah–sekolahdi Indonesia. Pemerataan ini pun
sudah di upayakan melalui banyak usaha. Upaya-upaya ini adalah untuk
meningkatkan SDM yang memadai.
Data yang didapat pada hasil observasi hari Selasa tanggal 10 Oktober 2011,
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bima bahwa terdapat 6 SMKN
3di Kabupaten Bima. Dan hanya beberapa sekolah yang memiliki sarana
laboratoriumkomputer yaitu : SMKN 1, SMKN 2 dan SMKN 5.
SMKN 1 Kabupaten Bima merupakan sekolah yang di jadikan ICT
(Information and Communication Technology) Center untuk daerah Kabupaten
Bima sehingga sarana dan prasarana agak lengkap dibanding SMKN lain di
Kabupaten Bima. Sedangkan SMKN 2 Kabupaten Bima sendiri keberadaan
laboratorium komputernya baru berjalan 1 tahun dan tersambung dengan jaringan
internet baru sekitar 1 minggu dari waktu observasi awal, hal ini di tuturkan dari
kepala UPT sekolah tersebut.Informasi yang didapat dari pihak sekolah juga pada
waktu observasi ke sekolah hari Rabu tanggal 11 Oktober 2011bahwa acuan
pengadaan laboratorium komputer adalah mengacu pada instansi yang mendanai
pengadaan komputer tersebut, selama ini sarana dan prasarana laboratorium
komputer belum ada yang melakukan semacam penilaian kelayakan dan
sejenisnya.
Dari uraian tersebut maka dipandang perlu mengambil objek di daerah asal
penulis karena keberadaan Kabupaten Bima sendiri yang jauh dari pusat, sehingga
dirasa sangat jarang bahkan tidak mendapat perhatian lebih dari pusat tentang
kelayakan dan standarisasinya.
Dari uraian tersebut merasa penting dilakukannya penelitian tentang
Kesiapan Guru TKJ Dalam Pengajaran DanKesiapan Sarana Prasarana
Laboratorium Komputer Pada SMKN 1 Dan SMKN 2 di Kabupaten Bima.
4B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat diperoleh beberapa identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Kesiapan Guru Teknik Komputer Jaringandalam pengajaran yang
menggunakan laboratorium komputer membutuhkan kesiapan mengajar
untuk lebih efektif.
2. Pelaksanaan sistem pembelajaran di Laboratorium Komputer pada SMKN 1
dan SMKN 2 di Kabupaten Bima membutuhkan sarana dan prasarana yang
mendukung agar pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar.
3. Belum pernah di adakannya sebuah tindakan penilaian untuk mengetahui
kesiapan terhadap sarana dan prasarana laboratorium komputer pada SMKN 1
dan SMKN 2 di Kabupaten Bima.
4. Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 40 tahun 2008 tentang sarana
dan prasarana pada laboratorium komputer untuk SMK belum terealiasasi
secara merata ke daerah–daerahdi Indonesia khususnya di Bima.
C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini membatasi permasalahan penelitian tentang kesiapan guru
TKJ yang menggunakan ruangan laboratorium komputer dalam
mengajardankesiapansarana prasaranalaboraturium komputer pada SMKN 1 dan
SMKN 2 yang berada di KabupatenBima yang mengacu pada standarisasi yang
telah diatur dalam BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) yang tertuang
dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.
540 Tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
untuk dicari pemecahannya, rumusan masalah tersebut antara lain :
1. Bagaimana kesiapan guru TKJ (teknik komputer dan Jaringan)dalam
pengajaran yang menggunakan laboratorium komputer pada SMKN 1 dan
SMKN 2 di Kabupaten Bima?
2. Bagaimana kesiapan sarana dan prasarana di laboratorium komputer pada
SMKN 1 dan SMKN 2 di Kabupaten Bima sesuai dengan standar yang
dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 40 Tahun 2008?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan pada sub
point sebelumnya yaitu untuk :
1. Mengetahui bagaimana kesiapan guru TKJ (teknik komputer dan jaringan)
dalam pengajaran yang menggunakan laboratorium komputer pada SMKN 1
dan SMKN 2 di Kabupaten Bima.
2. Mengetahui bagaimana kesiapan sarana dan prasarana di Laboratorium
Komputer pada SMKN 1 dan SMKN 2 di Kabupaten Bima sesuai dengan
standar yang dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2008.
6F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis, yaitu :
1. Manfaat secara teoritis
a. Mengetahui kesiapan guru TKJ dalam pengajaran dan kondisi sarana
prasarana laboratorium komputer pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bima.
b. Penerapan ICT(Information and Communication Technology) pada sekolah
menengah kejuruan dapat ditumbuhkembangkan dengan adanya standar
sarana prasarana yang dikeluarkan oleh BSNP.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai acuan untuk kesiapan mengajar guru pada program keahlianTKJ.
b. Dapat digunakan sebagai bahan masukkan dan pertimbangan dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan dengan memaksimalkan kesiapan guru
dalam pengajaran serta sarana dan prasara laboratorium komputer.
c. Menjadi acuan dalam pengadaan laboratorium komputer pada SMK yang ada
di Indonesia yang mengacu pada standar nasional.
d. Mempublikasikan keadaan dan kondisi sekolah yang dalam hal ini adalah
kesiapan guru TKJ dalam pengajaran dan keberadaan laboratorium komputer
sekolah itu sendiri.
e. Dapat mempublikasikan dan mensosialisasikan standar nasional pendidikan
untuk sarana dan prasarana laboratorium komputer yang dikeluarkan oleh
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) yang terlampir pada Peraturan




1. Kesiapan Mengajar Guru
Untuk mencapai suatu pekerjaan, seseorang perlu memiliki kesiapan akan
segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksaan tugas tersebut, baik kesiapan
fisik, kesiapan mental maupun kesiapan secara segi kognitif. Hal ini berlaku juga
bagi seorang guru yang berperan sebagai pemberi pelajaran kepada siswa dalam
proses belajar mengajar harus selalu membekali diri dengan persiapan sebelum
mengajar.
Suharsimi Arikunto (2001), memberikan arti terhadap kesiapan dari seorang
guru bahwa kesiapan adalah suatu kompetensi sehingga seseorang yang
mempunyai kompetensi berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup
untuk berbuat sesuatu. Sebagai contoh, seorang calon guru dikatakan mempunyai
kesiapan mengajar praktik kelistrikan jika guru tersebut mempunyai cukup
pengetahuan tentang cara pengukuran dan perawatan komponen-komponen
kelistrikan.
Menurut Nana Sudjana (1999) berpendapat bahwa ada tiga hal pokok yang
harus diperhatikan guru dalam melaksanakan strategi mengajar. Pertama adalah
tahap mengajar (merencanakan rencana belajar), kedua adalah menggunakan atau
pendekatan mengajar (alat peraga) dan tahap ketiga prinsip mengajar (persiapan
mental). Mempersiapkan diri sebelum mengajar menurut tiga aspek tersebut akan
membuat pengajar siap serta penuh percaya diri untuk memasuki ruangan kelas,
karena pengajar tersebut telah mengetahui cara yang akan digunakan untuk
8menjelaskan bahan pelajaran. Potensi-potensi tesebut pada dasarnya sama dengan
yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (1999). Persiapan yang baik sangat perlu
untuk mendapatkan atau memperoleh hasil yang maksimal. Ketiga tahapan
tersebut harus ditempuh pada setiap saat melaksanakan pengajaran. Satu tahap
ditinggalkan, sebenarnya tidak dapat dikatakan proses pengajaran.
Pada dasarnya konsep persiapan dalam melaksanakan proses belajar mengajar
adalah konsep yang sangat baik, namun implementasi dalam proses persiapan ini
memerlukan waktu yang cukup panjang. Perubahan zaman dan perubahan
teknologi pendidikan menuntut perubahan pola pikir, sikap serta nilai-nilai dari
setiap individu yang ikut di dalamnya. Pelaksanaan persiapan mengajar akan
berhasil maka perubahan pola pikir, sikap dan guru-gurunya harus mengikuti
perubahan yang ada.
Berdasarkan pengertian kesiapan dan mengajar diatas, dapat dikemukakan
bahwa kesiapan mengajar adalah suatu titik kematangan atau keadaan yang
diperlukan untuk melakukan sesuatu kegiatan mengorganisasi lingkungan dengan
baik yang menetapkan guru sebagai fasilitator untuk membantu siswa agar dapat
belajar dan kegiatan tersebut terikat oleh suatu tujuan tertentu.
Dengan demikian kesiapan guru pada dasarnya adalah tindakan nyata dari
guru atau praktik guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai
lebih efektif dan efisien. Dengan perkataan lain strategi mengajar adalah politik
atau taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan praktik mengajar.
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah kemampuan
dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar (Oemar Hamalik,
92005). Kemampuan ini dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pengajar. Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi
antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Sebagai proses,
belajar dan mengajar memerlukan perencanaan yang seksama, yakni
mengkoordinaksikan unsur-unsur tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar-
mengajar, metode dan alat bantu mengajar serta penilaian evaluasi. Pada tahap
berikutnya adalah tindakan atau praktik mengajar.
Dari urain diatas ada beberapa hal yang dapat di tarik kesimpulan bahwa
kesiapan mengajar seorang guru adalah meliputi beberapa hal antara lain :
a. Merencanakan rencana belajar atau RPP berupa pelaksanaan kegiatan atau
proses belajar mengajar dan strategis atau metode mengajar,
b. Kesiapan kepribadian yang meliputi kesiapan fisik, kesiapan mental,
kompetensi / kemapuan dasar,
c. Penguasaan guru seperti menguasai bahan belajar, kemampuan mendiagnosa
tingkah laku siswa, kemampuan melaksanakan proses pengajaran,
kemampuan mengukur hasil belajar siswa.
d. Menggunakan atau pendekatan mengajar (seperti penggunaan alat peraga dan
modul praktik) atau cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efesien.
2. Guru TKJ
Guru merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar dan
memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena
fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran. Disamping itu kedudukan guru dalam proses belajar mengajar juga
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sangat strategis dan menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan
kedalaman dan keluasan materi pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena
guru yang memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan disajikan.
Guru merupakan profesi yang jabatannya atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus. Adapun tugas guru sebagai profesi, meliputi: mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti mengembangkan nilai-nilai hidup,
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan siswa.
Kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan profesinya, sedangkan profesionalisme berarti kualitas dan perilaku
khusus yang menjadi ciri khas guru profesional, guru juga diharapkan mampu
melaksanankan KBM suatu kegiatan yang integral dan resiprokal antara guru dan
siswa dalam situasi instruksional.Dalam situasi ini guru mengajar dan siswa
belajar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Soelaeman (1985), guru yang baik adalah
guru yang mampu memilih bahan, menyajikan dan mengevaluasi, pendeknya
yang berkemampuan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan
baik.
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik merupakan
jabatan profesional.Untuk itu profesionalisme guru dituntut agar terus
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya
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manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di
forum regional, nasional maupun internasional.Standar Kompetensi Guru meliputi
3 (tiga) komponen kompetensi dan masing-masingkomponen kompetensi terdiri
atas beberapa unit kompetensi. Secara keseluruhan standar kompetensi guru
adalah sebagai berikut :
a. Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan
Kependidikan, yang terdiri atas,
1) Sub Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran :
 Menyusun rencana pembelajaran
 Melaksanakan pembelajaran
 Menilai prestasi belajar peserta didik.
 Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik.
2) Sub Komponen Kompetensi Wawasan Kependidikan :
 Memahami landasan kependidikan
 Memahami kebijakan pendidikan
 Memahami tingkat perkembangan siswa
 Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai materi pembelajarannya
 Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan
 Memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan
b. Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional, yang terdiri atas :
 Menguasai keilmuan dan keterampilan sesuai materi pembelajaran
c. Komponen Kompetensi Pengembangan Profesi terdiri atas :
 Mengembangkan profesi.
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Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) adalah program kompetensi keahlian
yang bertujuan membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan
sikap agar kompeten dalam merakit, menginstall program, merawat dan
memperbaiki komputer serta jaringannya.
TKJ merupakan program keahlian baru di sekolah-sekolah menengah
kejuruan (SMK), baik negeri maupunswasta sejak tahun 2004.Wajar jika
masyarakat belum banyak mengetahui/memahami-nya.Meskipun baru, siswa TKJ
SMK diakui kemampuannya oleh kalangan dunia kerja.
Sejak terbitnya kebijakan pemerintah bahwa sekolah kejuruan (dulu SMEA,
STM, SMKK, dll) berubah nama menjadi SMK, menimbulkan konsekuensi
bahwa setiap SMK memiliki kewenangan yang sama untuk membuka jurusan
(bidang keahlian) / prodi (program keahlian) baru atau lebih populer dengan
istilah re-engineering.
Program keahlian yang sudah tidak banyak dibutuhkan oleh dunia
usaha/industri secara perlahan akan ditutup dan dibuka program keahlian baru
sesuai kebutuhan dunia kerja. Dengan demikian tidak ada lagi perbedaan antara
SMK eks SMEA, STM, SMKK atau lainnya. Setiap SMK dapat membuka
program yang dulunya hanya ada di sekolah kejuruan lain. Sebagai contoh SMK
eks SMEA boleh membuka jurusan (bid. keahlian) teknik seperti TKJ,
multimedia, elektro, dll.Sebaliknya SMK eks STM boleh membuka tata boga, tata
busana ataupun kecantikan.
Dalam proses belajar dan pembelajaran yang berlangsung di SMK TKJ, siswa
mendapatkan berbagai macam pendidikan dan pelatihan yaitu dengan adanya
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program normatif, program adaptif dan program produktif. Pelajaran normatif dan
adaptif merupakan pelajaran non kejuruan yang diberikan kepada siswa sebagai
penunjang kemampuan produktif.
Mata pelajaran produktif adalah pembelajaran kejuruan yang merupakan
kemampuan khusus yang diberikan kepada siswa sesuai dengan program keahlian
yang dipilihnya.Pembelajaran produktif diberikan di bengkel/instalasi masing-
masing program keahlian.
Materi-materi dalam pembelajaran produktif pada TKJ antara lain :
 Menginstal PC
 Menginstalasi Sistem Operasi Berbasis GUI
 Menginstalasi Software
 Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC dan peripheral
 Melakukan Perbaikan dan Setting Ulang Sistem PC
 Melakukan Perbaikan Periferal
 Melakukan Perawatan Periferal
 Perawatan PC
 Menginstal Sistem Operasi Berbasis Text
 Mem-Back-up dan Me-Restore Software
 Menginstall Perangkat Jaringan Lokal
 Mendiagnosis Permasalahan Pengoperasian Personal komputer yang
Tersambung Jaringan
 Melakukan Perbaikan dan/atau Setting Ulang Koneksi Jaringan.
Beberapa kisi-kisi dalam guru TKJ yang penulis dapatdari website kemdiknas
(http://sergur.kemdiknas.go.id/) untuk melihat kisi-kisi tersebut antara lain :
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a. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
 Menerapkan berbagai pendekatan,strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.
b. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu.
 Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran
 Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik
c. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
 Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.
 Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di
dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.
 Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
d. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.
e. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
f. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
 Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain.
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g. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran
 Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang
program remedial dan pengayaan
 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dari uraian sebelumnya peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal terkait
kesiapan mengajar guru TKJ, antara lain :
a. Sub Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran :
 Menyusun rencana pembelajaran (RPP) dengan menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara
kreatif
 Mengelola dan melaksanakan pembelajaran
 Menilai prestasi belajar peserta didik.
 Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik.
b. Sub Komponen Kompetensi Wawasan Kependidikan :
 Memahami landasan kependidikan
 Memahami kebijakan pendidikan
 Memahami tingkat perkembangan siswa
 Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai materi pembelajarannya
 Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan
 Memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan
c. Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional, yang terdiri atas :
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 Menguasai keilmuan dan keterampilan sesuai materi pembelajaran
 Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain.
d. Komponen Kompetensi Pengembangan Profesi terdiri atas :
 Mengembangkan profesi.
3. Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer.
Laboratorium komputer mungkin sebuah bentuk penggunaan tekhnologi
informasi disekolah yang dianggap paling lazim. Walaupun laboratorium
komputer dapat menjadi tempat yang memberi fungsi cukup banyak, tapi
umumnya hanya digunakan untuk melakukan proses belajar menggunakan
komputer.
Selain fungsi utama sebagai tempat belajar komputer, laboratorium komputer
sangat memungkinkan dioptimalkan penggunaannya. Siswa yang memiliki bakat
yang kuat terhadap komputer dapat melakukan eksperimen dan eksplorasi lebih
lanjut di laboratorium komputer. Dengan memberikan keleluasaan penggunaan,
dan bimbingan yang cukup, maka laboratorium ini akan menjadi tempat yang
amat berguna bagi mereka.
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar-
mengajar. Menurut lampiran Permendiknas Republik Indonesia No. 40 Tahun
2008 tentang Standar sarana dan prasarana untuk SMK/MAK, yang dimaksud
dengan sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah.
Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi SMK/MAK.
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Yang termasuk dalam saranan antara lain misalnya perabot atau mebel,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang teratur dan berkelanjutan. Sedangkan
yang termasuk dalam prasarana antara lain misalnya lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat berkreasi dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
4. Standar Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer.
Untuk standar sarana dan prasaran laboratorium komputer ini penulis
melakukan penelitian yang menggunakan standar nasional pendidikan yang
dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai acuan
dalam pelaksanaan untuk mengetahui kesiapan sarana dan prasarana laboratorium
komputer ini.
Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia
(http://www.bsnp-indonesia.org). Standar Pendidikan berfungsi sebagai dasar
dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Satandar Nasional Pendidikan
bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat. Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana,
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terarah dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional dan global.
Standar Nasional Pendidikan terdiri dari:
a. Standar Kompetensi Lulusan
b. Standar Isi
c. Standar Proses
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
e. Satandar Sarana dan Prasarana
f. Standar Pengelolaan
g. Standar Pembiayaan Pendidikan
h. Standar Penilaian Pendidikan
Fungsi dan tujuan Standar Nasional Pendidikan adalah:
a. Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan
pendidikan nasional yang bermutu.
b. Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat.
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengatur standar sarana
dan prasarana untuk laboratorium komputer yang terdapat pada Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40 Tahun 2008 tentang standar
sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasyah Aliyah
Kejuruan (SMK/MAK).
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40
Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SMK/MAK, standar
sarana dan prasarana laboratorium komputer adalah sebagai berikut :
a. Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran bidang teknologi informasi dan komunikasi.
b. Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum setengah
rombongan belajar.
c. Rasio minimum ruang laboratorium komputer adalah 3m2/peserta didik. Luas
minimum ruang laboratorium adalah 64m2 termasuk luas ruang penyimpanan
dan perbaikan 16 m2. Lebar minimum ruang laboratorium komputer adalah 8
m.
d. Ruang laboratorium komputer dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
tabel 1.
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Tabel 1.Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium Komputer







Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan.
Ukuran memadai untuk duduk dengan nyaman.
Desain dudukan dan sandaran membuat peserta
didik nyaman belajar.
1.2 Meja 1 buah/ peserta
didik
Kuat, stabil, dan aman. Ukuran memadai untuk
menampung 1 unit komputer dan peserta didik
bekerja berdua. Jika CPU diletakkan di bawah
meja, maka harus mempunyai dudukan
minimum setinggi 15 cm. Kaki peserta didik
dapat masuk ke bawah meja dengan nyaman.
1.3 Kursi guru 1 buah/ guru Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan.
Ukuran kursi memadai untuk duduk dengan
nyaman.
1.4 Meja guru 1 buah/ guru Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan.
Ukuran memadai untuk bekerja dengan
nyaman.
2 Peralatan Pendidikan




Mendukung penggunaan multimedia. Ukuran
monitor minimum 15”.
2.2 Printer 1 unit/lab
2.3 Scanner 1 unit/lab
2.4 Titik akses
internet
1 titik/lab Berupa saluran telepon atau nirkabel.
2.5 LAN Sesuai dengan
banyak
komputer
Dapat berfungsi dengan baik.
2.6 Stabilizer Sesuai dengan
banyak
komputer
Setiap komputer terhubung dengan stabilizer.
2.7 Modul
Praktik
1 set/ komputer Terdiri dari sistem operasi, pengolah kata,




1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman. Ditempatkan pada posisi
yang memungkinkan seluruh peserta didik














5. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
Pendidikan sebagai suatu subsistim Pembangunan Nasional yang memikul
peran dan tanggung jawab sangat besar sebagai penyedia dan pengembang
Sumber Daya Manusia (SDM), dihadapkan dengan tuntutan nasional untuk
menyiapkan tenaga kerja sesuai tuntutan/kebutuhan pasar bebas di era globalisasi
dan era AFTA.
Dalam menghadapi hal tersebut di atas peningkatan SDM menjadi sangat
proritas berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengahadapi
tantangan tersebut antara lain melalui penyiapan tenaga kerja yang terampil dan
profesional pada tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan Dunia
Usaha/Dunia Industri dalam tingkat keahlian yang sesuai khususnya potensi
perikanan dan kelautan.
Dalam rangka mendukung program tersebut Gubernur Nusa Tenggara Barat
sesuai surat Keputusan tanggal 2 Pebruari 2002 Nomor 27 Tahun 2002 telah
membentuk Tim Pembukaan dan Pembangunan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Kelautan dan Perikanan Sape sebagai upaya pembangunan pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kelautan dan Perikanan untuk membekali
kemampuan menguasai dan mendayagunakan Ilmu Pengetahauan dan Teknologi
(IPTEK) di bidang kelautan dan perikanan.
Seiring dengan hal tersebut Kabupaten Bima yang luas wilayahnya 459.690
KM2 dimana 85% terdiri dari potensi laut dan 15% potensi darat adalah salah satu
Kabupaten/Kota yang ada di Propinsi Nusa Tenggara Barat dari 7
Kabupaten/Kota ditetapkan pada tahun 2002/2003 untuk membuka dan
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mengembangkan SMKN Kelautan dan Perikanan di Kecamatan Sape. Mengingat
Kecamatan Sape merupakan salah satu kecamatan yang mengeksport ikan terbesar
di Nusa Tenggara Barat (NTB) ke luar negeri Khusunya China, Jepang, Taiwan
dan Hongkong melalui Denpasar Bali.
Program Keahlian yang pertama kali dibuka pada saat itu adalah Nautika
Perikanan Laut (NPL) dan Budidaya Ikan (BI), seiring dengan perkembangan
yang menuntut SMKN 1 Bima untuk tetap eksis di bidang pendidikan perikanan,
maka dirasakan perlu untuk menambah Program Keahlian baru yaitu Teknologi
Pengolahan Hasil Perikanan (TPHP), selanjutnya berturut-turut dibuka Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknika Kapal Penangkap Ikan
(TKPI).
Selain SMKN 1 Kabupaten Bima yang memiliki laboratorium komputer ada
juga SMKN 2 Kabupaten Bima yang telah memiliki laboratorium komputer yang
pengadaannya baru 1 tahun lebih. SMKN 2 Kabupaten Bima adalah SMKN yang
berada di Kecamatan Woha.
Dari keterangan data yang diperoleh hasil observasi ini SMKN yang menjadi
sasaran penulis adalah SMKN 1 dan SMKN 2 Kabupaten Bima yang akan
dijadikan objek.
B. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai
bahan pendukung dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian-penelitian tersebut
membahas tentangkesiapan mengajar guru dan kesiapan sarana dan prasarana
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laboratorium komputersekolah menengah kejuruan. Beberapa penelitian tersebut
antara lain:
1. Peneltitian Marissa Andriani (2010) dengan judul “evaluasi sarana dan
prasarana laboratorium komputer pada program keahlian teknik komputer
dan jaringan di smk negeri 2 yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat ketercapaian sarana dan prasarana Laboratorium Komputer
pada Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2
Yogyakarta berdasarkan standar minimal yang dipersyaratkan oleh
PERMENDIKNAS RI No. 40 Tahun 2008 adalah sudah sesuai. Sedangkan
kualitas perangkat komputer berdasarkan standar minimal yang
dipersyaratkan oleh SEAMOLEC adalah termasuk dalam kriteria sesuai.
2. Penelitian Arif Susilo (2010) yang berjudul “kesiapan guru mata diklat
produktif program keahlian audio video smk negeri 2 depok sleman untuk
menyelenggarakan rintisan sekolah bertaraf internasional (R-SBI)”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kesiapan guru mata diklat produktif program
keahlian audio video SMK Negeri 2 Depok Sleman ditinjau dari: (1) aspek
latar belakang pendidikan memiliki persentase pencapaian sebesar 69%
(baik), (2) aspek penguasaan bahasa Inggris dan TIK memiliki persentase
pencapaian sebesar 63,03% (baik) dan (3) aspek pengelolaan PBM memiliki
persentase pencapaian sebesar 83,87 (sangat baik) dengan uraian persentase
pencapaian persiapan mengajar sebesar 90,63% (sangat baik), pelaksanaan
mengajar sebesar 79,31 (baik) dan evaluasi siswa sebesar 81,67% (sangat
baik).
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3. Penelitian Agung Wahyudiono (2011) yang berjudul “evaluasi sarana dan
prasarana laboratorium komputer pada program keahlian teknik komputer
dan jaringan di smk negeri 2 depok”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Aspek lahan ruang komputer mendapatkan presentase 79,18% berada pada
kriteria baik, pada aspek perabot pada ruang laboratorium komputer
mendapatkan presentase 87,5% berada pada kritera sangat baik sedangkan
pada aspek peralatan pendidikan mendapatkan presentase 78,88% berada
pada kriteria baik.
4. Penelitian Yulian Herdani(2011) yang berjudul “kesiapan guru mata diklat
produktif jurusan teknik otomasi industri SMK N 2 Depok menuju sekolah
bertaraf internasional (SBI)”. Hasil penelitian menunjukkan kesiapan guru
mata diklat produktif Jurusan Teknik Otomasi Industri SMK Negeri 2 Depok
menuju Sekolah Bertaraf Internasional ditinjau dari: (1) aspek latar belakang
pendidikan dikategorikan siap dengan persentase pencapaian sebesar 69,38%,
(2) aspek intensitas pendidikan/pelatihan bahasa Inggris dikategorikan kurang
siap dengan persentase pencapaian sebesar 43,61%, (3) aspek penguasaan
komputer (menurut persepsi guru) dikategorikan siap dengan persentase
69,69%, (4) aspek kompetensi mengelola PBM dengan responden guru
dikategorikan sangat siap dengan persentase pencapaian sebesar 87,87%, (5)
aspek kompetensi mengelola PBM dengan responden siswa dikategorikan
siap dengan persentase pencapaian sebesar 72,53%, (6) terdapat hubungan
yang signifikan antara intensitas pendidikan/pelatihan bahasa Inggris dengan
penguasaan komputer oleh guru, (7) Intensitas pendidikan/pelatihan bahasa
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Inggris dapat memprediksi penguasaan komputer (menurut persepsi guru)
sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya 59,5% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti.
C. Kerangka Pikir
Untuk mencapai tujuan proses kegiatan pembelajaran seorang guru Teknik
Komputer dan Jaringan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bima perlu memiliki kesiapan –
kesiapandalam pengajaran akan segala sesuatu yang diperlukan dalam
pelaksanaan tugasnya sebagai wadah pendidikan yang secara spesifik membekali
peserta didik dengan keterampilan kejuruan sesuai dengan program keahlian yang
dipilih. Kesiapan dari seorang guruTeknik Komputer dan Jaringan pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di
Kabupaten Bima adalah suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai
kompetensi berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk
berbuat atau mengajar.Begitu juga halnya dengan guru Teknik Komputer dan
Jaringan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bimadikatakan memiliki kesiapan mengajar apa
bila memiliki kompetensi-kompetensi mengajar seperti kompentensi RPP (tahap
perencanaan rencana belajar), pengusaan materi dan bahan ajar, kemampuan
mendiagnosa dan mengukur hasil belajar siswa, penggunaan atau pemanfaatan
alat peraga dan modul praktikserta kompetensi pendekatan mengajar.
Faktor pendukung juga dalam mencapai kesuksesan proses belajar mengajar
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah Kejuruan
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Negeri 2 di Kabupaten Bima adalah dengantersedianya sarana dan prasarana
laboratorium komputer yang memadai dan sesuai dengan standar minimalnya.
Penentuan standar sarana dan prasarana merupakan acuan mutlak bagi setiap
Sekolah Menengah Kejuruan. Kesesuaian atau ketercapaian sarana dan prasarana
setiap sekolah akan mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar.Sarana dan
prasarana laboratorium komputer pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bima dikatakan layak
apabila telah memenuhi standar – standaryang telah dipersyaratkan. Dalam
penelitian ini tingkat ketercapaian yang ditinjau adalah dari segi kesesuaian sarana
berupa perabot atau mebel, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang termasuk
dalam prasarana antara lain misalnya lahan, ruang laboratorium, instalasi daya dan
jasa, ruang / tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan. Untukpelaksanaan kegiatan praktik di
laboratorium komputer pada Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
di Kabupaten Bima. Jika hal ini tercapai maka proses belajar mengajar pun bisa





Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan metode deskriptif.Metode
deskriptifdigunakan dalam penelitian untuk menghimpun data tentang bagaimana
kesiapan guru dan kondisisarana prasarana laboratorium komputer yang
ada.Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
bagaimana kesiapan mengajar guru teknik komputer dan jaringan pada
laboratorium komputer dan bagaimana gambaran mengenai
tingkatkesiapanlaboratorium komputer Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bima.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena
dalammenganalisis data menggunakan data – datanumerikal atau angka yang
diolahdengan metode statistik.Setelah diperoleh hasilnya, kemudian
dideskripsikandengan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah
denganmetode statistik tersebut.
B. Populasi Dan Sampel Penelitian
Berdasarkan uraian sebelumnya maka layaknya seperti pada penelitian
umumnya bahwa pada penelitian ini juga perlu di identifikasikan dulu populasi
dan sampel dalam peneltian agar menambah kejelasan dalam penelitian.Populasi
penelitian menurut Suharsimi (1998) adalah keseluruhan subjek penelitian.
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1984) populasi penelitian adalah seluruh
individu yang akan dikenai sasaran generalisasi dan sampel-sampelyang akan
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diambil dalam suatu penelitian.Dapat di ambil kesimpulan dari penjelasan itu
bahwa yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah sejumlah Guru Teknik
Komputer dan Jaringan program produktif dan Laboratorium komputer Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di
Kabupaten Bima. Dimana jumlah guru pada populasi penelitian ini berjumlah 7
orang dan laboratorium komputernya masing – masing 1 ruangan untuk setiap
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
di Kabupaten Bima.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama
dari obyek / subyek yang merupakan sumber data. Menurut Sugiyono (2007),
menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu.Menurut Suharsimi Arikunto (1992), menyatakan bahwa jika populasi
kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka
penelitian ini diambil sampel sebanyak jumlah populasi yang ada.
Dari uraian tersebut maka yang menjadi objek penelitian adalah sarana dan
prasarana laboratorium komputer pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 dan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 di Kabupaten Bima.
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Kabupaten Bima yang terletak di Kecamatan Sape dan Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 Kabupaten Bima yang terletak di Kecamatan Bolo Kabupaten
Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat.Dan waktu pelaksanaan penelitian ini pada
bulan Agustus2012 sampai dengan September 2012.
D. Teknik Pengumpulan Datadan Instrumentasi
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini menggunakan teknikobservasi dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi dalam penelitian ini merupakan pengamatan secara langsung
mengenai kondisi kesiapan mengajar guru TKJ dan sarana prasarana laboratorium
komputer yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kabupaten Bima dan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kabupaten Bima. Hal – halyang
diobservasi meliputi kesiapan mengajar guru seperti RPP (tahap perencanaan
rencana belajar), pengusaan materi dan bahan ajar, kemampuan mendiagnosa dan
mengukur hasil belajar siswa, penggunaan atau pemanfaatan alat peraga dan
modul praktikdan pendekatan mengajar serta observasi tentang kondisi
laboratorium komputer berupa lahan ruang laboratorium komputer, perabot di




Menurut Suharsimi Arikunto (2009), metode dokumentasi adalah mencari
data – datamengenai hal – halatau variasi yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui data tentang diskripsi
umum sekolah di antaranya sarana prasarana laboratorium komputer, profil
sekolah, struktur organisasi sekolah dan jumlah guru TKJ program produktif yang
mengajar pada SMKN 1dan SMKN 2 di Kabupaten Bima.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang dipilih atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2007). Instrumen dalam
penelitian harus mempunyai dua syarat penting, yaitu valid dan reliabel.Instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
angket. Kemudianakan di uji validitasnya terlebih dahulu oleh para ahli atau
Expert Judgement.
Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010). Kuesioner dapat dibeda-bedakan
atas beberapa jenis, tergantung pada sudut pandangnya, beberapa sudut pandang
tersebut adalah dipandang dari cara menjawab, dari jawaban yang diberikan dan
dari bentuknya (Suharsimi Arikunto, 1992). Namun pada penelitian ini penulis
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menggunakan salah satu jenis yang dipandang dari bentuknya yang terdiri dari 4
jenis yaitu : Kuesioner pilihan ganda, Kuesioner isian, check list dan rating-scala.
Angketdalam penelitian ini digunakan untuk mengetahuikesiapanguru TKJ
dalam pengajaran dan kondisi sarana prasarana laboratorium komputer pada
SMKN 1 dan SMKN 2 di Kabupaten Bima.Berdasarkan penggolongan angket
yang dijelaskan sebelumnya,untuk mendapatkan data tentang kesiapan guru
iniakan digunakan bentuk kuesioner pilihan ganda dan kuesioner isian.
Sedangkan untuk mengetahui kesiapan sarana prasarana laboratorium komputer
menggunakan bentuk Check list.
Instrumenyang menggunakan Check list yaitu peneliti tinggal memberikan
tanda cek atau dengan menuliskan angka yang menunjukkan jumlah atau nilai
pada setiap pemunculan data pada daftar variabel yang akan dikumpulkan
datanya. Daftar variabel mengacu pada ketentuan peraturan yang dikeluarkan
pemerintah tentang standar sarana dan prasarana yang dipersyaratkan oleh
Permendiknas RI No. 40 Tahun 2008 serta yang dilampirkan dalam permendiknas
yang dimaksud.
3. Penentuan Skor
a. Angket kesiapan guru TKJ dalam pengajaran
Penskoran untuk angket kesiapan guru TKJdalam pengajaran digunakan
sistem rating scale. Tipe rating scale ini dianggap yang paling sederhana bentuk
dan pengadministrasian-nya. Berikut keterangan penskoran untuk angket kesiapan




4 = Tidak Pernah
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Untuk acuan penggunaan pengisian skor ini adalah untuk skor “4” apabila
kriteria atau kompetensi yang digunakan atau yang dimiliki sesuai secara total dan
selalu dilaksanakan secara teratur dan berkesinambungan. Skor “3” untuk
mengidentifikasi-kan kompetensi yang ada telah di miliki dan hampir mendekati
sesuai dengan yang ditentukan atau sering digunakan.Skor “2” digunakan untuk
mengidentifikasikan penilaian kompetensi yang kadang – kadang.Dan untuk skor
1 digunakan bila kompetensi yang ditanyakan tidak pernah.
Untuk kisi – kisi pada angket dapat dilihat pada tabel 2 halamanberikut ini.
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Tabel 2.Kisi – kisi Angket Kesiapan Guru TKJ dalam Pengajaran.
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b. Check list sarana prasarana laboratorium komputer
Padacheck list akan menggunakan model Rating Scale, data mentah yang
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
Kemudian untuk menetapkan nilai suatu penilaian dipergunakan skala
penilaian.Skala penilaian ini dipakai untuk menilai atau mengamati situasi secara
kualitatif.Skala tersebut masing – masing mewakili tingkat nilai yang berlainan,
dari yang terendah sampai pada yang tertinggi.Yang akan digunakan pada
penskoran pada check list adalah “Sangat Sesuai”, “Sesuai”, “Tidak Sesuai” dan
“Tidak Ada”. Dan angka yang digunakan adalah, “1” untuk keterangan “Tidak
Ada”, “2” untuk keterangan “Tidak Sesuai”, “3” untuk keterangan “Sesuai”, dan
“4” untuk keterangan “Sangat Sesuai”.
Untuk acuan penggunaan pengisian skor ini adalah untuk skor “4” apabila
kriteria yang dimiliki sesuai secara total dari yang distandarkan. Skor “3” untuk
mengidentifikasikan spesifikasi yang ada telah di miliki dan hampir mendekati
sesuai dengan yang ditentukan.Skor “2” digunakan untuk mengidentifikasikan
penilaian kriteria yang telah ada tapi tidak sesuai dengan ketentuan standar Dan
untuk skor 1 digunakan bila kriteria yang ditentukan tidak ada atau tidak dimiliki.
Untuk check list ini dapat dilihat pada tabel halaman lampiran.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan yaitu
dengan statistik. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Jadi, dalam analisis statistik deskriptif yang digunakan tidak ada uji
signifikansi dan taraf kesalahan, karena penelitian ini tidak bermaksud untuk
membuat kesimpulan untuk umum atau generalisasi.Beberapa statistik yang
digunakan adalah skala penilaian, rerata dan presentase.Skala penilain digunakan
untuk membantu mempermudah pada perhitungan rerata dan mempresentasikan
semua data hasil observasi yang dilakukan dalam penelitian.
1. Rerata atau Mean (M)
Rerata atau Mean (M) merupakan teknik penjelasan yang didasarkan atas
nilai rata–ratakelompok tersebut. Rerata dapat dihitung dengan menggunakan




Dimana : M = Mean atau rata-rata
Xi = Nilai x dari i sampai ke n
n = Jumlah individu
Rerata ini akan di gunakan untuk menghitung jumlah secara keseluruhan
point pada chek list dan angket yang digunakan pada instrumen penelitiannya.
a. Menghitung rerata angket kesiapan guru TKJ dalam pengajaran
Untuk menghitung rerata dari hasil pengambilan data pada angket kesiapan
guru TKJ dalam pengajaran dapat menggunakan pengembangan dari rumus rerata









M1 = rerata penilaian angket untuk 1 guru TKJ
Xi
1 = penilaian per-item kompetensi dari X ke “i” sampai “n”








M2 = rerata hasil keseluruhan guru TKJ
Mi
1 = rerata penilaian angket untuk 1 guru TKJ dari X ke “i” sampai “n”
n2 = jumlah guru TKJ





M = rerata penilaian Check list
Xi = nilai Check list dari X ke “i” sampai “n”
n = jumlah item Check list
2. Skala Persentase
Perhitungan dalam analisis data menghasilkan presentase yang selanjutnya
dilakukan interpretasi. Proses perhitungan presentase dilakukan dengan cara
mengkalikan hasil bagi skor riil dengan skor maksimal dengan seratus persen.
Dimana skor riil adalah hasil penilaian dari perhitungan rerata untuk angket dan
check list dan skor maksimal adalah nilai yang sudah dihitung sebelumnya yang
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merupakan hasil rerata maksimal pada nilai maksimal peritem pada angket dan




Kriteria pencapaiannya adalah sebagai berikut:
Sangat Baik = 81% – 100 %
Baik = 61% – 80%
Cukup Baik = 41% – 60%
Tidak Baik = 21% – 40%
Sangat Tidak Baik = 0% – 20%
Sedangkan skala presentasi ini bisa dinyatakan dari hasil perhitungan rerata
yang digunakan pada hasil observasi pada instrumen penelitian dan digunakan
presentasi ini agar lebih mudah memberikan penilaian secara keseluruhan dari
hasil penelitian tentang presentase kesiapan guru TKJdalam pengajarandan
presentase hasil akhir dari penilaian kesiapan sarana prasarana laboratorium





Penelitian ini menggunakan angket sebagai parameter pengukuran.Angket
yang telah ada sebelumnya telah di validitas ExpertJudgement untuk mengetahui
kelayakan dalam pengambilan suatu data.Hasil penelitian kemudian dianalisis
secara deskripsi statistik untuk mengetahui seberapa besar kesiapan guru dalam
mengajar dan bagaimana kelengkapan sekolah dalam memberikan fasilitas untuk
mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
1. Deskripsi Data Penelitian
Angket kesiapan guru TKJ ini melibatkan seluruh guru produktif TKJ yang
berada pada masing-masing sekolah, dan terdapat tujuh guru dari masing-masing
sekolah. Ketujuh guru tersebut merupakan guru yang mengajar kelas program
keahlianteknik komputer dan jaringan. Guru-guru yang mengajar TKJ di SMK N
baik 1 maupun 2 di Kabupaten Bima tidak semuanya mempunyai gelar sarjana.
Terlebih di SMK N 1 Bima yang lebih dahulu berdiri daripada SMK N lain di
Bima mempunyai tenaga pengajar secara keseluruhan untuk program keahlianTKJ
yang masih belum sarjana. Akan tetapi, meskipun beberapa tenaga pengajar
tersebut belum sarjana namun berkompeten dibidang TKJ.Sedangkan
laboratorium komputer SMK N 2 Bima yang baru 2 tahun berdiri telah memiliki
tenaga pengajar untuk program keahlianteknik komputer dan jaringan yang telah
sarjana dan berkompetensi dibidang TKJ, meskipun masih ada satu guru TKJ
yang masih lulusan diploma.
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2. Hasil Penelitian Tiap Kompetensi
a. Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran
Keempatbelas guru tersebut diberikan angket yang berisi skala kesiapan
dalam mengajar siswa.Kesiapan tersebut meliputi merencanakan rencana belajar,
merencanakan pendekatan atau alat yang digunakan dalam mengajar, dan prinsip
mengajar (persiapan mental).Mempersiapkan diri sebelum mengajar menurut tiga
aspek tersebut akan membuat pengajar siap serta penuh percaya diri untuk
memasuki ruangan kelas, karena pengajar tersebut telah mengetahui cara yang
akan digunakan untuk menjelaskan bahan pelajaran.
Angket kesiapan guru TKJ dalam pengajaran terdiri dari 4 indikator dengan
kompetensi dasar pengelolaan pembelajaran, wawasan pendidikan, akademik dan
pengembangan profesi. Selanjutnya akan dipaparkan satu per satu hasil angket
yang didapat untuk masing-masing kompetensi. Pertama untuk kompetensi
pengelolaanpembelajaran yang disajikan pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk Kompetensipengelolaan
Pembelajaran di SMK N 1 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 46 95.83% Sangat baik
2 Guru 2 46 95.83% Sangat baik
3 Guru 3 46 95.83% Sangat baik
4 Guru 4 43 89.58% Sangat baik
5 Guru 5 46 95.83% Sangat baik
6 Guru 6 40 83.33% Sangat baik
7 Guru 7 46 95.83% Sangat baik
40
Tabel 4.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk Kompetensipengelolaan
Pembelajaran di SMK N 2 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 39 81.25% Sangat baik
2 Guru 2 40 83.33% Sangat baik
3 Guru 3 41 85.42% Sangat baik
4 Guru 4 43 89.58% Sangat baik
5 Guru 5 40 83.33% Sangat baik
6 Guru 6 47 97.92% Sangat baik
7 Guru 7 33 68.75% Baik
Tabel 3 di atas merupakan hasil dari angket dengan kompetensi
pengelolaanpembelajaran untuk masing-masing guru TKJ di SMK N 1 Bima
sedangkan untuk tabel 4 merupakan hasil angket dengan kompetensi
pengelolaanpembelajan di SMK N 2 Bima. Pada kompetensi
pengelolaanpembelajaran semua guru TKJ pada kedua sekolah mendapatkan skor
angket yang bagus.Pencapaian yang diperoleh berdasarkan persentase pencapaian
masuk dalam kategori sangat baik.Namun masih ada satu guru TKJ di SMKN 2
Bima yang mendapatkan skor dengan kategori baik.
Secara keseluruhan untuk kompetensi kesiapan guru pada
pengelolaanpembelajaran para guru mendapatkan skor yang sangat baik. Untuk
lebih lebih jelasnya dalam pembacaan tabel berikut ini ditampilkan diagram
batang kesiapan guru TKJ dalam pengajaran. Pada diagram batang berikut ini
dapat dilihat persentase kesiapan pengajaran pada masing-masing guru TKJ.
41
Gambar 1.Diagram Batang Pencapaian Kompetensi pengelolaanPembelajaran
SMK N 1 Bima untuk Masing-masing Guru TKJ
Gambar 2.Diagram Batang Pencapaian Kompetensi pengelolaan Pembelajaran
SMK N 2 Bima untuk Masing-masing Guru TKJ
b. Kompetensi Wawasan Kependidikan
Kompetensi kesiapan guru yang kedua adalah wawasan
kependidikan.Masing-masing guru tentunya mempunyai wawasan mengenai
kependidikan yang berbeda-beda.Untuk memajukan siswa maka perlu SDM yang
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kependidikan ini turut berperan penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan.Untuk mengetahui seberapa persen wawasan guru TKJ di SMKN 1
dan 2 Bima maka digunakan angket ini sebagai parameter. Berikut hasil wawasan
kependidikan masing-masing guru pada setiap sekolah:
Tabel 5.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk KompetensiWawasan
Kependidikan di SMK N 1 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 65 90.28% Sangat baik
2 Guru 2 66 91.67% Sangat baik
3 Guru 3 64 88.89% Sangat baik
4 Guru 4 64 88.89% Sangat baik
5 Guru 5 65 90.28% Sangat baik
6 Guru 6 63 87.50% Sangat baik
7 Guru 7 66 91.67% Sangat baik
Gambar 3.Diagram Batang Pencapaian Kompetensi Wawasan Kependidikan
SMK N 1 Bima untuk Masing-masing Guru TKJ
Kompetensi wawasan kependidikan guru TKJ di SMK N 1 Bima untuk
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menunjukkan pada kompetensi ini wawasan guru TKJ di SMK N 1 Bima tidak
diragukan lagi.Wawasan kependidikan yang erat kaitannya dengan kualitas
pendidikan perlu terus ditingkatkan.Oleh sebab itu, meskipun wawasan
kependidikan guru tersebut sudah dalam kategori sangat baik namun perlu terus di
tingkatkan agar kualitas SDM bangsa ini semakin baik dan mampu menciptakan
generasi penerus bangsa yang berkualitas pula.
Diagram batang yang ditunjukkan pada gambar 3 di atas memudahkan
pembaca untuk melihat pencapaian kesiapan guru TKJ dalam pengajaran
berdasarkan kompetensi wawasan kependidikan.Dari gambar tersebut terlihat
adanya keragaman prosentase kesiapan guru TKJ ada yang memperoleh
pencapaian yang tinggi ada pula yang masih dibawah nilai rekan sesama guru
TKJ.
Tabel 6.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk KompetensiWawasan
Kependidikan di SMK N 2 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 61 84.72% Sangat baik
2 Guru 2 47 65.28% Baik
3 Guru 3 56 77.78% Baik
4 Guru 4 55 76.39% Baik
5 Guru 5 48 66.67% Baik
6 Guru 6 68 94.44% Sangat baik
7 Guru 7 48 66.67% Sangat baik
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Gambar 4.Diagram Batang Pencapaian Kompetensi Wawasan Kependidikan
SMK N 2 Bima untuk Masing-masing Guru TKJ
Berbeda dengan SMK N 1 Bima yang secara keseluruahan guru TKJ
memiliki skor dalam kategori sangat baik, guru TKJ di SMK N 2 Bima dari 7
guru TKJ yang ada, 4 diantaranya mendapat skor yang masuk dalam kategori
baik. Meskipun masih belum maksimal guru TKJ di sekolah ini dalam menimba
wawasan kependidikan namun secara keseluruhan wawasan kependidikan guru
TKJ tidak perlu dikhawatirkan hanya saja masih perlu terus ditingkatkan agar
semua guru TKJ di SMK N 2 Bima memiliki tenaga pengajar yang berkualitas
sangat baik.
Diagram batang yang ditunjukkan pada gambar 4 di atas dapat dilihat secara
terperinci pencapaian kesiapan guru TKJ dalam pengajaran berdasarkan
kompetensi wawasan kependidikan.Dari gambar tersebut terlihat adanya
keragaman persentase kesiapan guru TKJ ada yang memperoleh pencapaian yang
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Kompetensi yang ketiga adalah akademik.Akademik ini terdiri dari 6 butir
pertanyaan yang mengacu pada penguasaan ilmu dan keterampilan sesuai materi
pembelajaran dan memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif,
empatik santun secara lisan maupun tertulis.Indikator ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana guru TKJ mempunyai kesiapan baik materi maupun
mental dalam mengajar. Berikut hasilnya akan disajikan pada tabel 7 untuk SMK
N 1 Bima dan tabel 8 untuk SMK N 2 Bima:
Tabel 7.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk KompetensiAkademik di SMKN
1 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 22 91.67% Sangat baik
2 Guru 2 22 91.67% Sangat baik
3 Guru 3 23 95.83% Sangat baik
4 Guru 4 23 95.83% Sangat baik
5 Guru 5 22 91.67% Sangat baik
6 Guru 6 23 95.83% Sangat baik
7 Guru 7 22 91.67% Sangat baik
Tabel 8.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untukKompetensi Akademik di SMKN
2 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 21 87.50% Sangat baik
2 Guru 2 14 58.33% Cukup baik
3 Guru 3 18 75.00% Baik
4 Guru 4 17 70.83% Baik
5 Guru 5 16 66.67% Baik
6 Guru 6 21 87.50% Sangat baik
7 Guru 7 14 58.33% Cukup baik
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Kompetensi akademik guru TKJ SMKN 1 Bima yang berdiri lebih dahulu
daripada SMKN 2 Bima memiliki skor dengan kategori sangat baik sedangkan
SMKN 2 Bima yang program keahlianTKJ baru berdiri 2 tahun ini memiliki guru
TKJ dengan kompetensi akademik yang masuk dalam kategori beraneka ragam.
Dua diantara tujuh guru TKJ yang ada masuk dalam kategori akademik yang
sangat baik, dua guru masuk dalam kategori akademik cukup baik dan sisanya tiga
guru TKJ yang dinyatakan masuk dalam kategori akademik yang baik.
Berbeda sekolah berbeda pula kompetensi akademik tenaga pengajar yang
dimiliki.SMK N 1 Bima memiliki tenaga pengajar dengan kategori akademik
yang sangat baik dapat disebabkan sekolah ini telah lama berdiri.Rentang waktu
yang lama ini dapat menjadi pengalaman guru TKJ dalam menerapkan ilmu yang
dimiliki sehingga dapat mengembangkan ilmu mereka.Sedangkan SMK N 2 Bima
yang baru saja berdiri tentunya masih perlu menyesaikan dengan keadaan yang
ada. Kemampuan akademik guru TKJ yang masih dibawah baik dapat disebabkan
karena kurangnya pengalaman mengajar guru dan jam mengajar yang masih
sedikit sehingga dalam mengeksplor kemampuan mengajar masih kurang
maksimal.
Untuk dapat melihat grafik pencapaian kesiapan masing-masing guru TKJ di
masing-masing sekolah. Berikut disajikan diagram batang pencapaian kesiapan
akademik setiap guru TKJ:
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Gambar 5.Diagram Batang Pencapaian Kompetensi Akademik SMK N 1 Bima
untuk Masing-masing Guru TKJ
Gambar 5 di atas memperlihatkan grafik pencapaian kesiapan guru dalam
kompetensi akademik.Rata-rata guru TKJ memiliki kesiapan akademik dengan
pencapaian di atas nilai 90%.Hal tersebut menunjukkan adanya kesiapan yang
matang dalam bidang akademik.Guru TKJ telah siap secara materi pelajaran.
Gambar 6. Diagram Batang Pencapaian Kompetensi Akademik SMK N 2 Bima
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Gambar 6 di atas memperlihatkan grafik pencapaian kesiapan guru dalam
kompetensi akademik di SMK N 2 Bima.Berbeda dengan SMK N 1 Bima yang
setiap guru mempunyai kesiapan mencapai di atas 90%, di SMK N 2 Bima guru
TKJ memiliki kesiapan akademik yang bervariasi.Masih terdapat guru yang
kesiapan akademiknya di bawah nilai 60%.Meskipun ada beberapa diantara guru-
guru tersebut yang memiliki kesiapan di atas nilai 70%.Hal ini berarti masih
terdapat guru TKJ di SMK N 2 Bima yang belum optimal dalam menyiapkan diri
secara akademik untuk mengajar.
d. Kompetensi Pengembangan Profesi
Kompetensi kesiapan guru TKJ dalam pengajaran yang terakhir adalah
pengembangan profesi. Pengembangan profesi ini merupakan pengembangan
akan kemapuan yang dimiliki oleh guru. Angket ini melibatkan butir pertanyaan
yang berisi mengenai pengembangan profesi guru yang bertujuan untuk
mengetahui apakah guru TKJ aktif mengikuti seminar-seminar dan tekun
mengikuti pelatihan yang sesuai dengan bidangnya. Berikut merupakan hasil
angket mengenai kompetensi pengembangan profesi yang disajikan pada tabel 9
dan 10:
Tabel 9.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk KompetensiPengembangan
Profesi di SMK N 1 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 6 50.00% Cukup baik
2 Guru 2 6 50.00% Cukup baik
3 Guru 3 6 50.00% Cukup baik
4 Guru 4 7 58.33% Cukup baik
5 Guru 5 6 50.00% Cukup baik
6 Guru 6 6 50.00% Cukup baik
7 Guru 7 6 50.00% Cukup baik
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Tabel 10.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ untuk KompetensiPengembangan
Profesi di SMK N 2 Bima.
No Nama Guru Total Skor Pencapaian Status
1 Guru 1 6 50.00% Cukup baik
2 Guru 2 6 50.00% Cukup baik
3 Guru 3 6 50.00% Cukup baik
4 Guru 4 10 83.33% Sangat baik
5 Guru 5 6 50.00% Cukup baik
6 Guru 6 12 100.00% Sangat baik
7 Guru 7 8 66.67% Baik
Pengembangan profesi guru TKJ di SMKN 1 Bima rata-rata memiliki skor
pencapaian di bawah 60%. Nilai tertinggi adalah 58,33% sedangkan keenam guru
lainnya mendapatkan skor pencapaian 50%. Keseluruhan guru tersebut masuk
dalam kategori cukup baik.Hal ini dapat diartikan pengembangan profesi guru
TKJ di SMK N 1 Bima belum maksimal.Guru-guru belum mampu
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.
Pada SMK N 2 Bima pengembangan profesi guru TKJ juga terlihat belum
maksimal meskipun ada dua guru yang mendapat skor dengan kategori yang
sangat baik dan satu guru masuk dalam kategori baik.Sedangkan keempat guru
yang lainnya masih dalam kategori cukup baik.Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan guru TKJ baik di SMKN 1 dan 2 Bima belum mengembangkan
kemampuan yang mereka miliki.
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Untuk memudahkan dalam pembacaan tabel berikut disajikan dalam bentuk
diagram batang sehingga dapat terlihat jelas skor yang diperoleh guru TKJ pada
kompetensi pengembangan profesi.
Gambar 7. Diagram Batang Pencapaian Kompetensi Pengembangan Profesi
SMKN 1 Bima untuk Masing-masing Guru TKJ
Gambar 8. Diagram Batang Pencapaian Kompetensi Pengembangan Profesi
SMKN 2 Bima untuk Masing-masing Guru TKJ
Gambar 7 dan 8 memperlihatkan persentase pencapaian guru TKJ dalam
kesiapan pengajaran pada kompetensi pengembangan profesi.Terlihat di kedua
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ada beberapa guru yang memiliki pencapaian di atas 50%.Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam mempersiapkan diri terhadap perkembangan profesi
masih kurang dan perlu ditingkatkan agar menjadi lebih optimal.
3. Hasil Keseluruhan Kompetensi Kesiapan Masing-masing Guru TKJ
dalam Pengajaran
Kompetensi-kompetensi yang telah dipaparkan sebelumnya merupakan
bentuk kesiapan guru dalam pengajaran. Adapun hasil secara keseluruhan masing-
masing guru TKJ dari angket kesiapan guru TKJ dalam pengajaran yang disajikan
pada tabel 11 berikut ini:
Tabel 11.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ dalam Pengajaran di SMK N 1 Bima.
No Nama Guru Total Skor Mean Pencapaian Status
1 Guru 1 139 3.564 89% Sangat baik
2 Guru 2 140 3.590 90% Sangat baik
3 Guru 3 139 3.564 89% Sangat baik
4 Guru 4 137 3.513 88% Sangat baik
5 Guru 5 139 3.564 89% Sangat baik
6 Guru 6 132 3.385 85% Sangat baik
7 Guru 7 140 3.590 90% Sangat baik
Gambar 9. Diagram Batang Pencapaian Kesiapan Pengajaran di SMK N 1 Bima
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Tabel 11 merupakan hasil keseluruhan pencapaian kesiapan masing-masing
guru TKJ dalam pengajaran. Untuk memudahkan dalam menganalisis dari tabel
11 disajikan dalam bentuk diagram batang. Pada gambar 9 terlihat kesiapan
pengajaran guru TKJ di SMK N 1 Bima berada di atas pencapaian 80%.Hal ini
menunjukkan guru-guru TKJ di sekolah tersebut secara keseluruhan kompetensi
telah siap dalam mengajar.
Tabel 12.Hasil Angket Kesiapan Guru TKJ dalam Pengajaran di SMK N 2 Bima.
No Nama Guru Total Skor Mean Pencapaian Status
1 Guru 1 127 3.256 81% Sangat baik
2 Guru 2 107 2.744 69% Baik
3 Guru 3 121 3.103 78% Baik
4 Guru 4 125 3.205 80% Baik
5 Guru 5 110 2.821 71% Baik
6 Guru 6 148 3.795 95% Sangat baik
7 Guru 7 103 2.641 66% Baik
Gambar 10.Diagram Batang Pencapaian Kesiapan Pengajaran di SMK N 2 Bima
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Seperti halnya dengan hasil yang didapat pada penelitian di SMK N 1 Bima,
guru TKJ di SMK N 2 Bima memperoleh nilai pencapaian kesiapan keseluruhan
di atas nilai 70%.Meskipun ada beberapa guru yang kesiapan pengajarannya
masih kurang dari 70%.Hal ini menunjukkan masih perlu adanya peningkatan
kesiapan pengajaran agar hasilnya dapat lebih maksimal.
4. Kesiapan Guru TKJ secara Keseluruhan dalam Pengajaran
Setelah hasil tiap kompetensi untuk masing-masing guru di dua sekolah telah
dipaparkan selanjutnya dapat dihitung hasil secara keseluruhan kesiapan guru
TKJ.Hasil ini merepresentasikan bagaimana kesiapan guru TKJ secara umum
pada masing-masing sekolah dalam pengajaran teknik komputer dan jaringan.
Berikut hasilnya disajikan pada tabel 10:
Tabel 13.Hasil Keseluruhan Angket Kesiapan Guru TKJ Dalam Pembelajaran
Guru TKJ Total Mean Pencapaian Keterangan
SMKN 1Bima 24.769 3.538 88% Sangat baik
SMKN 2Bima 21.564 3.081 77% Baik
Nilai rata-rata kesiapan guru TKJ di SMK N 1 Bima yang diperoleh sebesar
3,53 dengan pencapaian sebesar 88% sedangkan untuk SMK N 2 Bima skor rata-
rata yang didapat sebesar 3,081 dengan pencapaian sebesar 77%. Guru TKJ di
SMK N 1 Bima masuk dalam kategori sangat baik dan SMK N 2 Bima masuk
dalam kategori baik.Hal tersebut menunjukkan secara keseluruhan guru TKJ
dalam pengajaran telah memenuhi kriteria dalam artian kesiapan guru tidak
diragukan lagi meskipun untuk SMK N 2 Bima masih perlu ditingkatkan lagi agar
menjadi lebih maksimal.
Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan diagram lingkaran dari hasil yang
ada pada tabel 13. Diagram lingkaran ini memperlihatkan bahwa di SMK N 1
Bima memperoleh skor pencapaian yang lebih unggul daripada SMK N 2
Bima.Meskipun keduanya masuk dalam kategori yang lebih dari baik.
Gambar 11. Diagram Lingkaran Pencapaian
Jika dilihat dari diagram lingkaran yang disajikan pada gambar 11 terlihat
bahwa guru TKJ di SMK N 1 Bima memiliki kesiapan pengajaran mencapai 88%
sedangkan guru TKJ di SMK N 2 Bima memiliki kesiapan pengajaran mencapai
77%. Ini menunjukkan guru TKJ di ma
kesiapan yang bagus dalam mendidik siswa
maksimal maka masih perlu meningkatkan kesiapan pengajaran.Pihak sekolah
hendaknya terus memberi dorongan dan motivasi agar guru semakin berseman
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dalam mengajar dan memberikan gagasan-gagasan yang kreatif guna ikut serta
memajukan generasi bangsa yang berkompeten di bidan ITC.
5. Hasil Kesiapan Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer
Check list digunakan sebagai pengumpul data untuk mengetahui kesiapan
sarana dan prasarana laboratorium. Check list merupakan angket mengenai
kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah. Instrumenyang
menggunakan Check list yaitu peneliti tinggal memberikan tanda cek atau dengan
menuliskan angka yang menunjukkan jumlah atau nilai pada setiap pemunculan
data pada daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Pada angket check list
ini terdiri atas tiga bagian yang perlu dievaluasi yaitu keadaan fisik lahan
laboratorium komputer yang digunakan, prabot atau perlengkapan laboratorium
yang telah sesuai dan lengkap, serta peralatan yang menunjang berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar. Skor yang didapat untuk masing-masing komponen
penelitian disajikan pada tabel 14 beikut ini:
Tabel 14.Hasil Penilaian untuk Setiap Komponen Check List
Komponen SMKN 1 Bima Ket SMKN 2 Bima Ket
Lahan 88% Sangat baik 50% Cukup baik
Perabot 78% Baik 88% SangatBaik
Peralatan
Pendidikan
92% Sangat baik 89% Sangat baik
Komponen lahan yang merupakan salah satu dari komponen penilaian check
list pada SMK N 1 Bima memperoleh pencapaian sebesar 88% dan SMK N 2
Bima memperoleh pencapaian sebesar 50%. Pada komponen lahan ini SMK N 1
bima masuk dalam kategori sangat baik sedangkan SMK N 2 Bima masih
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tergolong dalam kategori yang cukup baik.Pada komponen perabot SMK N 1
Bima memperoleh pencapaian sebesar 78% yang masuk dalam kategori
baik.Berlainan dengan SMK N 2 Bima yang masuk dalam kategori sangat baik
dengan nilai yang didapat sebesar 88%.
Peralatan pendidikan yang dimiliki di SMK N 1 Bima mendapat pencapaian
sebesar 92% sehingga masuk dalam kategori sangat baik.Hal tersebut tidak jauh
berbeda dengan SMK N 2 Bima yang memiliki peralatan pendidikan dengan skor
pencapaian sebesar 89% dan masuk dalam kategori sangat baik.
Pencapaian yang masih perlu ditingkatkan adalah komponen lahan yang ada
di SMK N 2 Bima.Hal tersebut dapat dikarenakan sekolah ini masih baru berdiri
sehingga pembangunan untuk laboratorium komputer juga masih belum optimal.
Pada perkembangannya, sekolah yang maju tentu akan memperluas wilayahnya
dan melengkapi apa yang belum ada di sekolah tersebut.
Berdasarkan hasil analisis dari angket check list yang dianalisis setiap
komponen, kemudian dikembangkan dengan menganalisis hasil secara
keseluruahn. Hasil ini merupakan penilaian keseluruhan mengenai kesiapan
laboratorium komputer untuk masing-masing sekolah yang terdiri dari tiga
komponen yang telah diuraikan sebelumnya.Berikut hasil pencapaian kesiapan
laboratorium komputer yang disajikan pada tabel 15:
Tabel 15.Hasil Keseluruhan dari Angket Check List
Sekolah Pencapaian Ket
SMKN 1 Bima 85.71% Sangat baik
SMKN 2 Bima 80.95% Baik
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Tabel 15 menyajikan pencapaian check list yang diperoleh di SMK N 1 Bima
mendapat skor 85,71% dengan kategori sangat baik dan 80,95% untuk SMK N 2
Bima dengan kategori baik. Secara keseluruhan dapat dikatakan lahan, prabot atau
peralatan dan peralatan pendidikan yang ada di SMK N 1 dan 2 Bima sudah
memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
B. Pembahasan
Sekolah kejuruan merupakan sekolah dimana anak didiknya disiapkan untuk
memiliki keterampilan khusus agar mampu menghadapi persaingan dunia
kerja.Maraknya berdiri sekolah kejurusan membuat sekolah-sekolah kejuruan
yang telah ada bersaing mendirikan program keahlian yang banyak digunakan
dalam dunia kerja. Salah satu kemampuan yang saat ini berkembang pesat adalah
kemampuan akan dunia IT. Adanya peluang tersebut membuat beberapa sekolah
kejurusan membuka program keahlian teknik komputer dan jaringan yang
diperkirakan akan banyak dibutuhkan di dunia kerja. Programkeahlian TKJ ini
pun semakin banyak diminati masyarakat.Oleh sebab itu semakin banyak pula
sekolah yang membuka program keahlian TKJ membuka kesempatan untuk guru
yang berkompetensi dibidang komputer ikut serta menciptakan generasi penerus
bangsa yang pandai IT.
Guru merupakan panutan dan merupakan orang tua bagi para siswa saat di
sekolah. Tugas utama guru di sekolah adalah mendidik siswa-siswanya dimana
siswa-siswa merupakan generasi penerus bangsa sehingga tidak menutup
kemungkinan kualitas guru dalam mengajar akan berdampak pada kualitas anak
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didiknya. Oleh sebab itu guru dipersiapkan secara matang baik dalam kemampuan
akademik maupunpsikologi agar diharapkan mampu menciptakan generasi bangsa
yang cerdas dan berkarakter.
Guru tidak hanya dituntut mampu menyampaikan materi akan tetapi juga
mempunyai kreatifitas dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki.
Tujuannya tidak lain adalah dapat menjadi tenaga pengajar yang berkualitas.
Untuk itu perlu adanya persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mengajar.
Kesiapan guru dalam mengajar dalam penelitian ini dibedakan menjadi 4
kompetensi antara lainpengelolaan pembelajaran, wawasan kependidikan,
kemampuan akademik dan pengembangan profesi.
Kompetensi pengelolaan pembelajaran mencakup beberapa aspek antara lain
guru harus membuat RPP sebelum mengajar. RPP dirancang agar proses belajar
mengajar dapat terlaksana secara terstruktur dengan penerapan berbagai
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang mendidik kreatif.
Hasil dari penelitian ini mengambil lokasi di SMK N 1 dan 2 Bima
menunjukkan bahwa guru TKJ secara konsep pembelajaran telah siap.Hal tersebut
berdasarkan hasil angket yang menunjukkan pencapaian untuk kompetensi
pengelolaan pembelajaran baik di SMK N 1 dan 2 Bima masuk dalam kategori
sangat baik.Guru TKJ telah membuat kelengkapan guru yang memang menjadi
tuntutan untuk semua guru. Kesiapan guru TKJ di dua sekolah kejuruan ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik pula dalam kelancaran
proses belajar mengajar.
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Selain kesiapan dalam perangkat kelengkapan guru, yang selanjutnya adalah
wawasan pendidikan. Guru dapat dikatakan siap dalam memberikan pengajaran
jika telah memahami landasan kependidikan, kebijakan pendidikan, mampu
memahami perkembangan siswa, mampu bekerja sama dengan teman sesama
guru dan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam pendidikan.
Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk SMK N 1
Bima guru TKJ yang dimiliki sekolah tersebut sudah sangat baik.Sedangkan
untuk SMK N 2 Bima masih ada beberapa guru yang masih dalam kategori
baik.Hal ini menunjukkan guru-guru TKJ yang disiapkan untuk mengembangkan
sekolah kejuruan TKJ telah memiliki kemampuan mengenai kependidikan di atas
rata-rata.Adanya kesiapan yang baik dalam wawasan kependidikan yang dimiliki
oleh guru diharapkan mampu memberikan kontribusi mendidik siswa yang
berkarakter atau berkepribadian baik.
Kompetensi akademik merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh semua
guru.Kompetensi akademik meliputi penguasaan materi pelajaran dan mempunyai
keterampilan yang dapat diajarkan kepada siswanya.Kemampuan berinteraksi
yang efektif juga merupakan salah satu bentuk kemampuan yang harus dimiliki
seorang guru.Kompetensi ini diperlukan untuk dapat menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik dan benar sehingga dapat menciptakan generasi
penerus bangsa yang cerdas dan mempunyai keterampilan. Untuk itu setiap guru
yang akan mengajar perlu belajar dan menyiapkan materi.
Kesiapan dalam pengajaran guru TKJ di SMK N 1 Bima sudah sangat baik
sedangkan untuk SMK N 2 Bima masih ada dua guru yang masih masuk dalam
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kategori cukup baik. Secara keseluruhan guru TKJ di SMK N 1 Bima sudah
memiliki kesiapan yang sangat baik dalam kompetensi akademik sedangkan untuk
SMK N 2 Bima secara keseluruhan guru TKJ di sekolah tersebut memiliki
kesiapan akademik yang masih perlu ditingkatkan lagi. Adanya beberapa guru
TKJ yang masih dalam kategori cukup baik ini dapat dikarenakan SMK N 2 Bima
yang masih tergolong baru berkembang sebab baru berdiri 2 tahun mempunyai
kelas yang tidak sebanyak sekolah yang telah lama berdiri. Oleh sebab itu jam
mengajar guru TKJ pun menjadi terbatas sehingga guru kurang mampu
mengeksplor kemampuan yang dimiliki. Kurangnya kesiapan yang optimal
mengenai kompetensi akademik di SMK N 2 Bima dapat diatasi dengan selalu
belajar dan mengikuti seminar-seminar yang merupakan bagian dari
pengembangan profesi.
Pengembangan profesi sangat diperlukan guru agar kemampuan guru dapat
terus berkembang dan guru semakin kreatif dalam mengajar.Pengembangan
profesi ini meliputi aktif mengikuti kegiatan seminar-seminar, melakukan
penelitian yang sesuai dengan bidang yang ditekuni, melakukan penataran dan
pelatihan-pelatihan pengembangan profesi guru.
Hasil dari penelitian ini semua guru TKJ yang ada di SMK N 1 Bima masuk
dalam kategori cukup baik dalam pengembangan profesi.Ini artinya guru TKJ di
tempat tersebut belum secara optimal mengikuti kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan yang dimiliki.Sedangkan untuk SMK N 2 Bima meski
rata-rata dari meraka masuk dalam kategori cukup baik namun ada dua guru yang
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masuk dalam kategori sangat baik.Hal itu menunjukkan di SMK N 2 Bima ada
guru TKJ yang aktif mengikuti kegiatan pengembangan profesi.
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan guru TKJ di SMK N 1 Bima
rata-rata memiliki kesiapan dalam pengajaran sebesar 88% yang masuk dalam
kategori sangat baik. Sedangkan guru TKJ di SMK N 2 Bima rata-rata memiliki
kesiapan dalam pengajaran sebesar 77% yang masuk dalam kategori baik.Hal ini
menunjukkan guru teknik jaringan dan komputer yang disiapkan untuk
memajukan anak bangsa sudah memiliki kesiapan. Kesiapan ini harus terus
ditingkatkan agar kualitas guru TKJ semakin meningkat yang diharapkan akan
berdampak pada generasi penerus bangsa yang berkualitas.Penelitian ini juga
didukung olehpenelitian Arif Susilo yang berjudul “kesiapan guru mata diklat
produktif program keahlian audio video smk negeri 2 depok sleman untuk
menyelenggarakan rintisan sekolah bertaraf internasional (R-SBI)”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kesiapan guru mata diklat produktif program
keahlian audio video SMK Negeri 2 Depok Slemandengan uraian persentase
pencapaian persiapan mengajar sebesar 90,63% (sangat baik), pelaksanaan
mengajar sebesar 79,31 (baik) dan evaluasi siswa sebesar 81,67% (sangat
baik).Penelitian yang dilakukan oleh Yulian Herdani (2011) yang berjudul
“kesiapan guru mata diklat produktif jurusan teknik otomasi industri SMK N 2
Depok menuju sekolah bertaraf internasional (SBI)”. Hasil penelitian
menunjukkan kesiapan guru mata diklat produktif Jurusan Teknik Otomasi
Industri SMK Negeri 2 Depok menuju Sekolah Bertaraf Internasional ditinjau
dari: (1) aspek latar belakang pendidikan dikategorikan siap dengan persentase
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pencapaian sebesar 69,38%, (2) aspek intensitas pendidikan/pelatihan bahasa
Inggris dikategorikan kurang siap dengan persentase pencapaian sebesar 43,61%,
(3) aspek penguasaan komputer (menurut persepsi guru) dikategorikan siap
dengan persentase 69,69%, (4) aspek kompetensi mengelola PBM dengan
responden guru dikategorikan sangat siap dengan persentase pencapaian sebesar
87,87%, (5) aspek kompetensi mengelola PBM dengan responden siswa
dikategorikan siap dengan persentase pencapaian sebesar 72,53%, (6) terdapat
hubungan yang signifikan antara intensitas pendidikan/pelatihan bahasa Inggris
dengan penguasaan komputer oleh guru, (7) Intensitas pendidikan/pelatihan
bahasa Inggris dapat memprediksi penguasaan komputer (menurut persepsi guru)
sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya 59,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.
Jika guru TKJ yang berperan sebagai tenaga pengajar telah memenuhi
kesiapan dalam pengajaran lalu perlu diadanya pengecekan untuk mengetahui
kesiapan sarana dan prasarana laboratorium komputer. Laboratorium komputer
yang merupakan fasilitas yang disediakan sekolah untuk kelancaran proses belajar
mengajar siswa program keahlian teknik komputer dan jaringan. Selain fungsi
utama sebagai tempat belajar komputer, laboratorium komputer sangat
memungkinkan dioptimalkan penggunaannya.Siswa yang memiliki bakat yang
kuat terhadap komputer dapat melakukan eksperimen dan eksplorasi lebih lanjut
di laboratorium komputer. Dengan memberikan keleluasaan penggunaan, dan
bimbingan yang cukup, maka laboratorium ini akan menjadi tempat yang amat
berguna bagi mereka.
63
Kesiapan sarana dan prasarana laboratorium di SMK N 1 dan 2 Bima
dilakukan dengan survei tempat tersebut dan mengisi angket check list. Angket
check list terdiri dari tiga komponen yaitu lahan, perabot dan peralatan
pembelajaran. Berdasarkan hasil skor yang diperoleh dari angket check list
diperoleh pada komponen lahan SMK N 1 Bima masuk dalam kategori sangat
baik sedangkan untuk SMK N 2 Bima masuk dalam kategori cukup baik.
Untuk komponen perabot SMK N 1 Bima masuk dalam kategori baik
sedangkan SMK N 2 Bima masuk dalam kategori sangat baik. Artinya jumlah
meja komputer, kursi untuk setiap siswa, meja kursi untuk guru, jam dinding,
tempat sampah dan papan tulis telah ada di tempat tersebut. SMK N 2 Bima
masuk dalam kategori sangat baik dapat disebabkan karena sekolah ini masih baru
sehingga perlengkapannya masih lengkap.Sedangkan untuk SMK N 1 Bima
masuk dalam kategori baik sebab sudah lama berdiri dapat dimungkinkan
peralatan yang ada tidak selengkap dulu.
Komponen alat pembelajaran yang dimiliki oleh SMK N 1 Bima
mendapatkan skor pencapaian 92% yang masuk dalam kategori sangat baik
sedangkan untuk SMK N 2 Bima mendapatkan skor 89% dengan kategori sangat
baik. Pengamatan kesiapan alat pembelajaran ini meliputi kelengkapan alat
pembelajaran yang ada seperti adanya koneksi internet, adanya perangkat LAN,
kelengkapan unit web server, jumlah dan spesifikasi perangkat komputer
memadai, mempunyai perangkat LCD dan layar projector, memiliki printer,
scanner, stabilizer serta modul praktikum. Kelengkapan fasilitas ini sangat
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dibutuhkan guna berlangsungnya kelancaran kegiatan belajar mengajar dan
tercapainya proses pembelajaran yang maksimal.
Setelah dilakukan survai dan perhitungan skor kelengkapan guna mengetahui
kesiapannya menyatakaan SMK N 1 Bima mempunyai kelengkapan yang sangat
baik. Secara keseluruhan kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium
komputer di SMK N 1 Bima mencapai 85,71%. Untuk kesiapan sarana dan
prasarana di SMK N 2 Bima mencapai 80,95%. Presentase yang diperoleh SMK
N 2 Bima masuk dalam kategori baik.Sehingga dapat dikatakan sarana dan
prasarana laboratorium SMK N 2 Bima sudah bagus mengingat sekolah ini baru
berdiri dua tahun.
Peneltitian Marissa Andriani dan Agung Wahyudiono yang telah dilakukakan
sebelumnya sangat mendukung hasil penelitian yang dilakukan saat ini, dimana
hasil penelitian mereka menunjukan hasil yang signifikan dengan hasil penelitian
ini.Hasil penelitian Marissa Andriani menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian
sarana dan prasarana Laboratorium Komputer pada Program Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta berdasarkan standar
minimal yang dipersyaratkan oleh PERMENDIKNAS RI No. 40 Tahun 2008
adalah sudah sesuai. Penelitian oleh Agung Wahyudiono memperoleh hasil bahwa
Aspek lahan ruang komputer mendapatkan presentase 79,18% berada pada
kriteria baik, pada aspek perabot pada ruang laboratorium komputer mendapatkan
presentase 87,5% berada pada kritera sangat baik sedangkan pada aspek peralatan





Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Kesiapan guru TKJ di SMK N 1 Bima mencapai 88% dengan kategori sangat
baik dengan rincian kompetensi pengelolaan pembelajaran sangat baik,
kompetensi wawasan kependidikan sangat baik, kompetensi akademik
statusnya juga sangat baik dan kompetensi pengembangan profesi masuk
pada kategori cukup baik. Sedangkan untuk SMK N 2 Bima tingkat kesiapan
guru TKJ dalam pembelajaran untuk kompetensi pengelolaan pembelajaran
tergolong kategori sangat baik, kompetensi wawasan kependidikan, akademik
dan pengembangan profesi tergolong kategori baik, dan secara keseluruhan
mencapai 77% dengan kategori baik.
2. Kesiapan sarana dan prasarana laboratorium komputer di SMK N 1 Bima
tergolong sangat baik dengan pencapaian skor sebesar 85.71%. Hal ini
disimpulkan dari Lahan dan peralatan pendidikan tergolong kategori baik
sedangkan perabot tergolong baik.Sedangkan SMK N 2 Bima mencapai
80.95% dengan kategori baik dalam hal kesiapan sarana dan prasarana
laboratorium komputer yang mana untuk lahan, perabot dan perlatan
pendidikan memiliki kategori yang sama dengan SMKN 1 Kabupaten Bima.
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B. Keterbatasan
Setelah dilakukan penelitian tentang kesiapan mengajar Guru TKJ dan
kesiapansarana prasarana laboratorium komputer pada Program Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 Kabupaten Bima dan SMK Negeri 2
Kabupaten Bima, penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain :
1. Dalam penelitian ini tidak melihat secara mendalam untuk kondisi fisik
bangunan dan tata letak lahan ruang laboratorium komputer pada Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 dan SMK Negeri
2 Kabupaten Bima.
2. Dalam penelitian ini masih terbatas pada sampel guru yang masih sedikit
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan.
3. Dalam penelitian ini tidak dilakukan croscek sehingga dihasilkan perbedaan
yang mendasar antara anggapan dasar atau permasalahan yang diangkat
dengan kondisi yang ada pada lapangan atau hasil penelitian.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang
diberikan peneliti bagi pihak sekolah dan peneliti yang akan datang, yaitu :
1. Bagi Pihak Sekolah
a. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang membantu perkembangan profesi Guru
TKJ pada khususnya.
b. Sekolah diharapkan sesegera mungkin untuk memenuhi sarana dan prasarana
yang belum terpenuhi dan diharapkan untuk memperhatikan pemeliharaan
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sarana dan prasarana yang telah ada, agar sarana dan prasarana tersebut dapat
terjaga dengan baik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi agar dapat diketahui tingkat
ketercapaian untuk kondisi sarana dan prasarana laboratorium komputer pada
Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 dan SMK
Negeri 2 Kabupaten Bima secara menyeluruh berdasarkan lampiran
PERMENDIKNAS RI No.40 Tahun 2008 tentang standar sarana dan
prasarana.
b. Penelitian ini dapat dilakukan lagi agar dapat diketahui tingkat ketercapaian
sarana dan prasarana laboratorium komputer pada Program Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 2 Kabupaten
Bima berdasarkan standar ISO.
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Lampiran 15. Intsrument Penelitian (Angket)
KESIAPAN GURU TKJ DALAM PENGAJARAN DAN
EVALUASI SARANA PRASARANALABORATORIUMKOMPUTER PADA SMKN 1
KABUPATEN BIMA DAN SMKN 2 KABUPATEN BIMA




Jenis Kelamin : L/P
Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas diri Bapak/Ibu Guru di tempat yang telah disediakan
2. Pilihlah alternatif jawaban dari setiap peryataan sesuai keadaan yang sebenarnya
dengan cara memberi tanda ( √) padasalah satu jawaban pada kolom yang telah
disediakan




Tidak Pernah = TP
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL SR KK TP
1 Penyusunan RPP (Rencana Proses Pembelajaran) TKJ pada setiap awal
semester
2 Penyusunan RPP sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan
3 Penyusunan RPP dilakukan dengan pendekatan metode pembelajaran yang
bervariasi
4 Pelaksanaan pembelajaran TKJ tepat pada waktunya sesuai dengan jadwal
5 Pembelajaran TKJ dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran
6 Pembelajaran dilaksanakan dengan sistem managemen pembelajaran yang
baik
7 Penilaian prestasi belajar tkj siswa tersebut dinilai tidak hanya berdasarkan
penilaian akademik akan tetapi juga prestasi non akademik seperti
kedisiplinan dan kehadiran siswa.
8 Guru TKJ sering mengevaluasi kembali metode penilaian penentu prestasi
belajar siswa
9 Guru memberikan apresiasi tertentu pada siswa yang berprestasi atau yang
bagus nilai pelajaranya misalnya penguatan atau motifasi baik berupa
pujian, hadian dan lain-lain.




SL SR KK TP
remedial untuk memperbaiki nilai
11 Guru TKJ sangat objektif dalam melaksanakan penilaian prestasi belajar
peserta didik
12 Guru TKJ memahami landasan pendidikan tentang guru dengan baik
13 Guru TKJ melaksanakan landasan pendidikan tentang guru dalam kegiatan
belajar mengajar
14 Guru TKJ memahami kebijakan dalam pendidikan yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah
15 Guru TKJ memahami kebijakan dalam pendidikan yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat
16 Kebijakan dalam bidang pendidikan dilaksanakan dengan baik dan efektif
oleh guru TKJ
17 Guru TKJ memahami psikologis perkembangan peserta didik dengan baik
18 Guru TKJ memberikan pengarahan kepada siswa untuk memotivasi siswa
dalam belajar
19 Beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar guru TKJ
melakukan bimbingan khusus
20 Guru TKJ menggunakan metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran
21 Guru TKJ menggunakan modul praktik dalam pembelajaran
22 Guru TKJ melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran
23 Guru TKJ sering membantu atau dimintai bantuan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung oleh guru/teknisi laboratorium komputer
lainnya.
24 Kerjasama terjalin erat antara guru TKJ dengan guru yang lain
25 Dalam pelaksanaan proses pembelajaran TKJ guru sering mengunakan
LCD/Viewer untuk menunjang proses pembelajaran
26 Fasilitas berbasis teknologi seperti internet di sekolah ini dimanfaatkan
untuk mendukung proses belajar mengajar TKJ
27 Fasilitas internet tidak hanya digunakan khusus untuk proses pembelajaran
saja, tetapi juga digunakan untuk umum. Misalnya bisa digunakan oleh
masyarakat umum sekitar sekolah.
28 Guru TKJ berkomunikasi dengan baik dan santun kepada siswa dengan
menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah
29 Guru TKJ membangkitkan aktivitas siswa dalam kelas untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran
30 Guru TKJ mengembangkan profesi pendidikannya dengan aktif mengikuti
seminar-seminar dan pelatihan yang sesuai dengan bidang studi yang
ditekuninya.
31 Birokrasi pendidikan mendukung bagi terciptanya suasana yang kondusif
untuk pengembangan profesi tenaga pendidik.
32 Pihak sekolah sering mengadakan atau melibatkan Guru TKJ pada kegiatan-
kegiatan yang mendukung pengembangan profesi guru, seperti seminar,
penataran dan pelatihan-pelatihan buat pengembangan profesi guru.
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atau kerja sama dalam pekerjaan oleh Guru TKJ yang bersangkutan dengan
Guru TKJ lain atau dengan teknisi laboratorium komputer sendiri
34 Komunikasi antara Guru TKJ dan peserta didiknya mengunakan berbagai
strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan,
tulisan, dan/atau bentuk lain
Pengisian kuesioner untuk tabel yang dibawah ini menggunakan skor di bawah ini:
Sangat Sesuai = SS
Sesuai = S
Cukup Sesuai = CS
Tidak Sesuai = TS
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S CS TS
35 Penilaian hasil prestasi belajar siswa sama dengan kemampuan siswa apa
adanya.
36 Penerapan kebijakan pada sekolah terutama untuk kesesuaian sarana
prasarana laboratorium komputer sesuai dengan landasan kependidikan
37 Guru TKJ disekolah ini mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan jurusan yang diajarkan
38 Guru TKJ mempunyai keterampilan yang memadai untuk mendukung
pembelajaran
39 Guru TKJ memiliki sertifikat atau piagam sebagai wujud keikutsertaan dan
penguasaan keilmuan dan keterampilan sesuai materi pembelajaran
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Instrumen Penelitian Evaluasi Sarana Prasarana Laboratorium Komputer






1. Untuk pengisian kolom c diisi dengan data hasil pengamatan.
2. Untuk pengisian kolom d diisi skor dengan kriteria penilaian sesuai dengan kriteria persyaratan
pada lampiran instrumen.
No Komponen Penilaian Hasil Observasi Skor
a b c d





3 Ruang Penyimpanan dan
Perbaikan.
4 Rasio luas ruang per
peserta didik.
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No Komponen Penilaian Hasil Observasi Skor
a b c d
2 Perabot pada Ruang Laboratorium Komputer
1 Jumlah meja komputer









No Komponen Penilaian Hasil Observasi Skor
a b c d
3 Peralatan Pendidikan pada Ruang Laboratorium Komputer
1 Koneksi internet
2 Perangkat LAN
3 Unit Web Server
4 Jumlah dan spesifikasi
Perangkat komputer







Panduan Penilaian Check List Sarana Prasarana Laboratorium yang Mengacu pada BSNP
No Deskripsi Alternatif penilaian
1 2 3 4
1 Ruang laboratorium komputer ≤5 orang 10 > 6 orang 20 > 10 orang ≥20 orang
2 Rasio minimum ruang laboratorium komputer adalah 3m2/peserta
didik. Luas minimum ruang laboratorium adalah 64m2 termasuk
luas ruang penyimpanan dan perbaikan 16 m2. Lebar minimum




























































Kuat, stabil, dan aman. Ukuran
memadai untuk menampung 1 unit
komputer dan peserta didik bekerja
berdua. Jika CPU diletakkan di
bawah meja, maka harus
mempunyai dudukan minimum
setinggi 15 cm. Kaki peserta didik




































No Deskripsi Alternatif penilaian



















Kursi guru 1 buah/
guru
Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan. Ukuran kursi memadai

































Meja guru 1 buah/
guru
Kuat, stabil, aman, dan mudah
































No Deskripsi Alternatif penilaian


































































































No Deskripsi Alternatif penilaian








































































Terdiri dari sistem operasi, pengolah






































No Deskripsi Alternatif penilaian










Papan Tulis 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman. Ditempatkan
pada posisi yang memungkinkan
seluruh peserta didik melihat tulisan


















































































ada di lab dan
dapat berfungsi
dengan baik
Jam dinding 1 buah/lab Jam dinding dapat berfungsi dengan Tidak ada jam Terdapat satu Terdapat satu Terdapat satu
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No Deskripsi Alternatif penilaian
1 2 3 4
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